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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengembangan sumber daya manusia, motivasi, dan disiplin 

kerja terhadap kinerja tenaga kerja kesehatan di RSUD Sagaranten Kabupaten Sukabumi. Latar belakang 

penelitian ini didasarkan pada pentingnya kinerja tenaga kerja kesehatan dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan yang berdampak pada produktivitas organisasi rumah sakit. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Desain penelitian ini menggunakan 

survei dengan populasi seluruh tenaga kerja kesehatan di RSUD Sagaranten sebanyak 112 orang dan sampel 

sebanyak 53 orang yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya manusia dan motivasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga kerja kesehatan, sementara disiplin kerja tidak 

memiliki pengaruh signifikan. Secara simultan, pengembangan sumber daya manusia (X1), motivasi (X2), dan 

disiplin (X3) kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kerja (Y) kesehatan di 

RSUD Sagaranten dengan model Y = 4,556 + 0,558X1 + 0,264X2 + 0,088X3. Penelitian ini memiliki urgensi 

tinggi bagi ilmu pengetahuan, karena mengembangkan metode yang valid dan andal dalam mengukur kualitas 

layanan rumah sakit. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada peningkatan standar manajemen rumah 

sakit, yang berimplikasi langsung pada perbaikan kualitas layanan kesehatan dan kepuasan pasien secara 

keseluruhan. 

 
Kata kunci: Disiplin Kerja, Kinerja Tenaga Kerja Kesehatan, Motivasi, Pengembangan Sumber Daya Manusia. 

 

 
Abstract 

 

This research aims to analyze the impact of human resource development, motivation, and work discipline on the 

performance of healthcare workers at Sagaranten General Hospital in Sukabumi Regency. The background of this 

study is based on the importance of healthcare worker performance in improving the quality of healthcare services, 

which in turn affects the productivity of the hospital organization. The method used in this research is quantitative 

with a descriptive and verificative approach. The research design uses a survey with a population of all healthcare 

workers at Sagaranten General Hospital totaling 112 people, and a sample of 53 people selected through simple 

random sampling technique. Data collection was carried out using a questionnaire. The results of the study 

indicate that human resource development and motivation have a positive and significant influence on the 

performance of healthcare workers, while work discipline does not have a significant effect. Simultaneously, 

human resource development (X1), motivation (X2), and work discipline (X3) together have a significant effect on 

the performance of healthcare workers (Y) at Sagaranten General Hospital with the model Y = 4.556 + 0.558X1 

+ 0.264X2 + 0.088X3. This research is of great urgency for scientific knowledge, as it develops a valid and reliable 

method for measuring hospital service quality. Thus, this study contributes to the improvement of hospital 

management standards, which directly impacts the overall quality of healthcare services and patient satisfaction. 

 

Keywords: Health Worker Performance, Human Resource Development, Motivation, Work Discipline 

 

1. PENDAHULUAN 

Konsep pengembangan sumber daya manusia (SDM) mencakup berbagai aktivitas yang bertujuan 

meningkatkan kemampuan karyawan melalui pelatihan, pendidikan, dan program pengembangan 

berkelanjutan (Mukhlison Effendi. 2021). Pengembangan SDM sangat penting bagi organisasi untuk 
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tetap kompetitif dan mencapai tujuan mereka secara efektif (Djuwita, T. M. 2011). Ini melibatkan 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan karyawan yang pada gilirannya meningkatkan 

kinerja dan produktivitas (Wahyuningsih, S. 2019). Motivasi, faktor penting lainnya dalam kesuksesan 

organisasi, mengacu pada kekuatan internal dan eksternal yang merangsang antusiasme dan ketekunan 

karyawan untuk mencapai tujuan mereka (Tyaningsih, S., & Nurachadijat, K. 2023). Disiplin kerja, yang 

mencakup kepatuhan terhadap aturan dan regulasi organisasi, juga memainkan peran signifikan dalam 

menentukan kinerja karyawan (Siagian, M. 2018). Elemen-elemen ini secara kolektif berkontribusi pada 

kinerja keseluruhan tenaga kesehatan, yang sangat penting untuk memberikan perawatan pasien yang 

berkualitas (Karida, R., & Dhamanti, I. 2024). 

Meskipun pentingnya pengembangan SDM, motivasi, dan disiplin telah diakui, masih terdapat 

kesenjangan dan ketidakkonsistenan dalam literatur yang ada mengenai dampak gabungan mereka 

terhadap kinerja tenaga kesehatan. Penelitian sebelumnya sering kali fokus pada faktor-faktor ini secara 

terpisah tanpa mempertimbangkan efek interaktifnya. Selain itu, kurangnya penelitian komprehensif 

yang membahas konteks khusus rumah sakit daerah, di mana kendala sumber daya dan tantangan 

operasional sangat unik. Kesenjangan ini menyoroti perlunya pendekatan terpadu yang meneliti 

bagaimana variabel-variabel ini secara kolektif mempengaruhi kinerja tenaga kesehatan. Selain itu, 

beberapa studi telah melaporkan hasil yang bertentangan, terutama terkait peran motivasi dan disiplin 

dalam hasil kinerja (Sabarofek, M. S., & Sawaki, M. E. 2018), menunjukkan kontroversi yang 

memerlukan penelitian lebih lanjut. 

Untuk mengatasi kesenjangan ini, penelitian ini mengusulkan beberapa solusi alternatif. Pertama, 

program pengembangan SDM yang komprehensif dan disesuaikan dengan kebutuhan tenaga kesehatan 

dapat dikembangkan, dengan fokus pada peningkatan keterampilan teknis dan lunak (Mahadiansar, M., 

Ikhsan, K., Sentanu, I. G. E. P. S., & Aspariyana, A. 2020). Kedua, strategi motivasi yang selaras dengan 

kebutuhan intrinsik dan ekstrinsik tenaga kesehatan harus diterapkan untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang mendukung (Rasyid, M. A., & Tanjung, H. 2020). Ketiga, sistem manajemen disiplin yang 

kuat yang memastikan kepatuhan terhadap standar organisasi sambil mempromosikan budaya kerja 

positif dapat dibentuk (Saba, U. U. 2024). Solusi-solusi ini bertujuan menciptakan pendekatan holistik 

yang mengintegrasikan pengembangan SDM, motivasi, dan disiplin untuk meningkatkan kinerja 

keseluruhan (Hasibuan, W., & Aisyah, S. 2023). 

State of the art di bidang ini menunjukkan kemajuan signifikan dalam dekade terakhir. Penelitian 

terbaru telah mengeksplorasi hubungan rumit antara pengembangan SDM, motivasi, dan disiplin kerja, 

menyoroti efek sinergis mereka terhadap kinerja. Misalnya, penelitian oleh Rahayu (2022)  

menunjukkan bahwa inisiatif pengembangan SDM secara positif mempengaruhi keterlibatan dan 

produktivitas karyawan ketika digabungkan dengan praktik motivasi yang efektif. Lebih lanjut, studi 

oleh Setiawan (2013) menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang disiplin meningkatkan efektivitas 

upaya pengembangan SDM dan motivasi. Namun, sebagian besar studi ini dilakukan di lingkungan 

korporat, meninggalkan kesenjangan di sektor kesehatan. Penelitian ini berbeda dengan berfokus pada 

konteks kesehatan, khususnya di rumah sakit daerah, untuk memberikan wawasan khusus dan 

rekomendasi praktis. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pengembangan SDM, motivasi, 

dan disiplin kerja terhadap kinerja tenaga kesehatan di RSUD Sagaranten Kabupaten Sukabumi. 

Konteks penelitian melibatkan lingkungan rumah sakit daerah, di mana tantangan dan dinamika 

operasional yang unik hadir. Unit analisis mencakup semua tenaga kesehatan di rumah sakit, 

memberikan pemahaman komprehensif tentang dinamika tenaga kerja. Dengan menggunakan 

metodologi penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif, penelitian ini bertujuan 

mengungkap hubungan antara variabel-variabel ini dan dampak kolektifnya terhadap kinerja. 

Penelitian ini memiliki urgensi dan kontribusi yang signifikan dalam bidang manajemen kesehatan. 

Pertama, penelitian ini menangani kebutuhan kritis akan strategi berbasis bukti untuk meningkatkan 

kinerja tenaga kesehatan, yang secara langsung terkait dengan kualitas perawatan pasien dan 

produktivitas organisasi (Hermawati, A. at al., 2022). Kedua, temuan penelitian ini akan memberikan 

wawasan praktis bagi administrator rumah sakit dan pembuat kebijakan untuk merancang dan 

menerapkan program pengembangan SDM, motivasi, dan disiplin yang efektif yang disesuaikan dengan 
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konteks kesehatan. Terakhir, penelitian ini berkontribusi pada diskursus akademis dengan mengisi 

kesenjangan yang ada dan menyelesaikan kontroversi dalam literatur, sehingga memajukan pemahaman 

tentang manajemen kinerja terpadu di lingkungan kesehatan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. 

Rancangan penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan variabel-variabel yang diteliti secara mandiri 

serta menguji hipotesis yang telah ditetapkan untuk melihat hubungan antar variabel tersebut. Penelitian 

ini dilaksanakan pada tahun 2023 di RSUD Sagaranten, Kabupaten Sukabumi, yang menjadi lokasi 

utama dalam pengumpulan data dan analisis. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kesehatan di RSUD Sagaranten, yang 

berjumlah 112 orang. Dari populasi tersebut, sampel yang diambil sebanyak 53 orang dengan 

menggunakan teknik simple random sampling, yang memungkinkan setiap anggota populasi memiliki 

kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer yang diperoleh langsung melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya, serta data sekunder dari dokumentasi yang relevan. 

Prosedur penelitian ini melibatkan beberapa tahapan. Pertama, penyusunan instrumen penelitian 

berupa kuesioner yang mencakup variabel pengembangan sumber daya manusia, motivasi, disiplin 

kerja, dan kinerja tenaga kesehatan. Kedua, pelaksanaan uji validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner 

untuk memastikan instrumen yang digunakan valid dan reliabel. Ketiga, pengumpulan data dengan 

menyebarkan kuesioner kepada sampel yang telah ditentukan. Keempat, pengolahan dan analisis data 

yang diperoleh untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan  . 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner dengan skala Likert yang mengukur empat 

variabel utama: pengembangan sumber daya manusia (X1), motivasi (X2), disiplin kerja (X3), dan 

kinerja tenaga kesehatan (Y). Variabel sumber daya manusia (X1) dijelaskan dengan pertanyaan yang 

berhubungan dengan Produktivitas, Efesiensi, Kerusakan, Pelayanan, Moral dan Karis, variabel 

motivasi (X2) dijelaskan dengan pertanyaan yang berhubungan dengan Kebutuhan Fisologis, 

Kebutuhan Rasa Aman, Kepemilikan Sosial, Penghargaan Diri, Aktualisasi Diri, Dorongan Mencapai 

Tujuan, Semangat Kerja, Insiatif dan Keatifitas dan Rasa Tanggung Jawab, variabel disiplin (X3) 

dijelaskan dengan pertanyaan yang berhubungan dengan Taat Pada Aturan Waktu, Taat terhadap aturan 

perilaku dalam pekerjaan, Taat terhadap aturan melakukan pekerjaan, Taat terhadap aturan perusahaan, 

dan untuk variabel kinerja (Y) dijelaskan dengan pertanyaan Kualitas Pelayanan, Komunikasi, 

Kecakapan, Kemampuan, Inisiatif, Jumlah Pekerja, Kualitas Pekerja, Ketepatan Waktu, Kehadiran dan 

Kemampuan Kerja Sama. Setiap variabel diukur dengan beberapa item pertanyaan yang dirancang untuk 

mengevaluasi persepsi responden terhadap variabel tersebut. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 

semua item kuesioner memiliki nilai validitas di atas 0,271, sedangkan uji reliabilitas menunjukkan nilai 

Cronbach Alpha di atas 0,7 untuk setiap variabel, menandakan bahwa instrumen yang digunakan 

reliabel. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif dan analisis 

verifikatif. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan variabel 

penelitian, sedangkan analisis verifikatif dilakukan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji 

statistik multivariat regresi linier berganda. Rumus yang digunakan dalam analisis regresi adalah: 

 

Y=a+β1X1+β2X2+β3X3+ϵ     (1) 

 

di mana Y adalah kinerja tenaga kesehatan, X1 adalah pengembangan sumber daya manusia, X2 adalah 

motivasi, X3 adalah disiplin kerja, aaa adalah konstanta, β1, β2, β3  adalah koefisien regresi, dan ϵ 

adalah error term. 

Selain itu, dilakukan uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas 

untuk memastikan bahwa data yang digunakan memenuhi asumsi-asumsi dasar dalam analisis regresi. 

Hasil uji menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, hubungan antar variabel bersifat linear, tidak 
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terjadi multikolinearitas, dan tidak terdapat heteroskedastisitas, sehingga model regresi yang digunakan 

dapat dianggap valid dan dapat diandalkan dalam menguji hipotesis.  

Dengan demikian, metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh pengembangan sumber daya manusia, motivasi, 

dan disiplin kerja terhadap kinerja tenaga kesehatan di RSUD Sagaranten Kabupaten Sukabumi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 

Temuan penelitian ini menunjukkan pengaruh signifikan pengembangan sumber daya manusia 

(SDM), motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja tenaga kesehatan di RSUD Sagaranten Kabupaten 

Sukabumi. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pengembangan SDM dan motivasi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, sementara disiplin kerja tidak memiliki pengaruh 

signifikan. Hasil penelitian ini dapat dirangkum dalam tabel dan grafik berikut untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas. 

Tabel 1. memperlihatkan hasil analisis regresi antara pengembangan SDM dan kinerja tenaga 

kesehatan. Berdasarkan hasil perhitungan, nilai t hitung sebesar 4.235 dengan tingkat signifikansi 0.000 

menunjukkan bahwa pengembangan SDM berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Pengembangan SDM terhadap Kinerja 
Variabel Koefisien Regresi t Hitung Sig. 

Pengembangan SDM 0.603 4.235 0.000 

 

Tabel 2. menampilkan hasil analisis regresi antara motivasi dan kinerja tenaga kesehatan. Nilai t 

hitung sebesar 3.030 dengan tingkat signifikansi 0.004 menunjukkan bahwa motivasi juga berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Motivasi terhadap Kinerja 
Variabel Koefisien Regresi t Hitung Sig. 

Motivasi 0.529 3.030 0.004 

 

Tabel 3. menunjukkan hasil analisis regresi antara disiplin kerja dan kinerja tenaga kesehatan. Nilai 

t hitung sebesar 1.117 dengan tingkat signifikansi 0.269 menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Disiplin terhadap Kinerja 
Variabel Koefisien Regresi t Hitung Sig. 

Disipllin Kerja 0.312 1.117 0.269 

 

Temuan ini mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan kinerja tenaga kesehatan di RSUD 

Sagaranten, upaya lebih harus difokuskan pada pengembangan SDM dan peningkatan motivasi, 

sementara aspek disiplin kerja mungkin memerlukan pendekatan yang berbeda atau tambahan untuk 

memberikan pengaruh yang signifikan. 

Secara simultan, pengembangan SDM, motivasi, dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja tenaga kesehatan. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

kombinasi dari variabel ini berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan di sektor kesehatan. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Koefisien Regresi t Hitung Sig. 

Pengembangan SDM 0.603 4.235 0.000 

Motivasi 0.529 3.030 0.004 

Displin Kerja 0.312 1.117 0.269 
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Hasil perhitungan menunjukkan hasil analisis regresi linier berganda yang menggambarkan 

pengaruh simultan dari pengembangan SDM, motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja tenaga 

kesehatan. Hasil menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan valid dan dapat diandalkan dalam 

menguji hipotesis penelitian. Dengan model sebagai berikut: 

 

Y = 4,556 + 0,558X1 + 0,264X2 + 0,088X3   (2) 

 

Keterangan: 

Y = Kinerja Tenaga Kesehatan 

X1 = Pengembangan SDM 

X2 = Motivasi 

X3 = Displin Kerja  

 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris yang kuat bahwa pengembangan SDM 

dan motivasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja tenaga kesehatan, sementara 

disiplin kerja memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif. Temuan ini dapat digunakan sebagai 

dasar untuk pengambilan keputusan dan perumusan kebijakan dalam pengelolaan tenaga kesehatan di 

RSUD Sagaranten. 

3.2 Diskusi 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengembangan sumber daya manusia (SDM), 

motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja tenaga kesehatan di RSUD Sagaranten Kabupaten 

Sukabumi. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa pengembangan SDM dan motivasi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan, sementara disiplin kerja tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan. Hasil ini menjawab rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang 

diajukan, yaitu bagaimana pengaruh masing-masing variabel tersebut terhadap kinerja tenaga kesehatan. 

Temuan ini diperoleh melalui pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel pengembangan SDM memiliki koefisien 

regresi positif sebesar 0.603 dengan nilai t hitung sebesar 4.235 dan signifikansi 0.000, yang 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan. Motivasi juga memiliki pengaruh 

signifikan dengan koefisien regresi positif sebesar 0.529, nilai t hitung sebesar 3.030, dan signifikansi 

0.004. Sebaliknya, disiplin kerja memiliki koefisien regresi sebesar 0.312 dengan nilai t hitung sebesar 

1.117 dan signifikansi 0.269, yang menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan terhadap kinerja 

tenaga kesehatan. 

Interpretasi temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan pengembangan SDM dan motivasi 

karyawan berperan penting dalam meningkatkan kinerja tenaga kesehatan. Pengembangan SDM 

mencakup pelatihan, pendidikan, dan pengembangan berkelanjutan yang dapat meningkatkan 

keterampilan dan kompetensi tenaga kesehatan, sehingga mereka dapat memberikan pelayanan yang 

lebih baik. Motivasi yang tinggi dapat mendorong tenaga kesehatan untuk bekerja lebih giat dan 

bersemangat, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas dan kualitas pelayanan. Namun, disiplin 

kerja yang tidak memiliki pengaruh signifikan mungkin disebabkan oleh faktor lain yang lebih dominan 

dalam menentukan kinerja tenaga kesehatan, seperti beban kerja, kondisi lingkungan kerja, atau 

dukungan manajerial. 

Temuan penelitian ini dihubungkan dengan literatur yang ada, menunjukkan kesesuaian dengan 

beberapa penelitian sebelumnya. Misalnya, penelitian oleh Rahayu (2022) menunjukkan bahwa inisiatif 

pengembangan SDM secara positif mempengaruhi keterlibatan dan produktivitas karyawan ketika 

digabungkan dengan praktik motivasi yang efektif. Selain itu, studi oleh Setiawan (2013) menegaskan 

bahwa lingkungan kerja yang mendukung dapat meningkatkan efektivitas upaya pengembangan SDM 

dan motivasi. Namun, penelitian ini berbeda dalam konteksnya, yaitu pada tenaga kesehatan di rumah 

sakit daerah, yang memberikan perspektif baru dan spesifik mengenai pengaruh variabel-variabel 

tersebut dalam lingkungan yang berbeda. 
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Berdasarkan temuan ini, dapat diusulkan teori baru atau modifikasi terhadap teori yang ada. 

Misalnya, model pengembangan kinerja tenaga kesehatan di rumah sakit daerah dapat lebih menekankan 

pada program pengembangan SDM yang berkelanjutan dan strategi motivasi yang efektif (Hartono, B., 

& Afriza, N. 2019). Sementara itu, pendekatan terhadap disiplin kerja mungkin perlu ditinjau kembali 

atau disesuaikan dengan kondisi spesifik rumah sakit daerah. 

Analisis terhadap temuan penelitian ini menunjukkan kelebihan dan kekurangan masing-masing 

variabel. Kelebihan dari pengembangan SDM dan motivasi terletak pada pengaruh signifikan mereka 

terhadap kinerja, yang sejalan dengan teori dan penelitian sebelumnya (Syukron, M. et al. 2022). 

Namun, disiplin kerja yang tidak memiliki pengaruh signifikan menunjukkan adanya keterbatasan 

dalam pendekatan yang digunakan atau mungkin faktor-faktor lain yang belum teridentifikasi yang 

mempengaruhi kinerja tenaga kesehatan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

memahami dinamika kinerja tenaga kesehatan di rumah sakit daerah dan dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan kebijakan dan praktik manajerial yang lebih efektif. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM), Motivasi, dan 

Disiplin kerja secara simultan mempengaruhi kinerja tenaga kesehatan di RSUD Sagaranten Kabupaten 

Sukabumi. Pengembangan SDM terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja 

tenaga kesehatan dengan t-hitung sebesar 4,435 (p < 0,000). Temuan ini sejalan dengan teori 

pengembangan SDM yang menekankan pentingnya pelatihan, pendidikan, dan pengembangan karir 

dalam meningkatkan kapabilitas individu dan pencapaian kinerja organisasi, sebagaimana ditunjukkan 

oleh penelitian Garavan et al. (1995) dan Effendi & Susanti (2019). 

Motivasi juga terbukti berperan penting dalam meningkatkan kinerja tenaga kesehatan dengan t-

hitung sebesar 3,090 (p = 0,003), mendukung teori Maslow yang menyatakan bahwa individu yang 

kebutuhan dasarnya terpenuhi cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk berprestasi. Selain 

itu, teori dua faktor Herzberg yang menekankan pentingnya faktor motivasional, seperti pengakuan dan 

tanggung jawab, juga memperkuat temuan ini. 

Namun, disiplin kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan di 

RSUD Sagaranten dengan t-hitung sebesar 1,081 (p = 0,285), yang menunjukkan bahwa faktor-faktor 

lain, seperti pengembangan SDM dan motivasi, lebih dominan dalam memengaruhi kinerja tenaga 

kesehatan di lingkungan ini. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya yang menekankan pentingnya 

pengembangan SDM dan motivasi dalam meningkatkan kinerja karyawan. Studi oleh Saks dan Gruman 

serta Van der Walt dan De Klerk menunjukkan bahwa kombinasi antara pengembangan SDM dan 

motivasi efektif dalam meningkatkan produktivitas dan keterlibatan karyawan (24,25). Namun, 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa disiplin kerja, meskipun penting, mungkin memerlukan 

pendekatan yang berbeda atau tambahan untuk memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

dalam konteks rumah sakit daerah. 

Prospek pengembangan hasil penelitian ini dapat difokuskan pada penyesuaian program 

pengembangan SDM dan strategi motivasi yang lebih terintegrasi dan kontekstual. Misalnya, rumah 

sakit dapat mengembangkan program pelatihan berkelanjutan yang lebih spesifik dan sesuai dengan 

kebutuhan tenaga kesehatan. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain 

yang mungkin mempengaruhi disiplin kerja dan kinerja tenaga kesehatan, seperti beban kerja, dukungan 

manajerial, dan kondisi lingkungan kerja. 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur dan pengetahuan di 

bidang manajemen kesehatan, khususnya dalam konteks rumah sakit daerah. Penelitian ini 

menambahkan bukti empiris tentang pentingnya pengembangan SDM dan motivasi, serta menawarkan 

perspektif baru mengenai peran disiplin kerja dalam kinerja tenaga kesehatan. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan dan perumusan kebijakan 

yang lebih efektif dalam pengelolaan tenaga kesehatan di rumah sakit. 
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